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ABSTRAK 

Penyalahgunaan narkotika merupakan salah satu permasalahan serius di 

Indonesia yang berdampak luas terhadap individu maupun masyarakat. Dalam 

sistem hukum Indonesia, tindak pidana narkotika dikategorikan sebagai 

extraordinary crime, yang menyebabkan penerapan asas Primum Remedium 

sering digunakan dalam upaya pemberantasan dan penegakan hukum. Asas ini 

menekankan bahwa hukum pidana menjadi langkah utama dalam menangani 

kejahatan, termasuk bagi pengguna narkotika yang sering kali dikenakan sanksi 

pidana penjara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan 

asas Primum Remedium terhadap pengguna narkotika dalam sistem peradilan 

pidana serta mengevaluasi efektivitasnya dalam menekan angka penyalahgunaan 

narkotika. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan yuridis normatif 

dan yuridis empiris, dengan sumber data dari studi kepustakaan serta wawancara 

dengan aparat penegak hukum di Pengadilan Negeri Pasir Pengaraian. Data 

diambil dari Sat Resnarkoba Polres Rokan Hulu dan Direktori Putusan Mahkamah 

Agung Pengadilan Negeri Pasir Pengaraian tahun 2023–2024. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan asas primum remedium melalui sanksi pidana 

penjara belum efektif. Dari 34 kasus penyalahgunaan narkotika bagi diri sendiri 

pada tahun 2023 dan 13 kasus pada tahun 2024, seluruhnya dijatuhi hukuman 

penjara, sementara rehabilitasi hanya diberikan kepada 2 orang pada tahun 2024. 

Hal ini menimbulkan masalah seperti overcrowding di Lembaga Pemasyarakatan 

(overkapasitas 109%) dan tidak menyelesaikan akar masalah adiksi. Faktor 

penghambat meliputi: (1) ambiguitas regulasi dalam membedakan pengguna dan 

pengedar narkotika; (2) minimnya fasilitas dan tenaga ahli rehabilitasi; (3) stigma 

masyarakat terhadap pecandu; serta (4) praktik penegakan hukum yang belum 

optimal. Kesimpulan penelitian ini merekomendasikan agar penegakan hukum 

beralih ke pendekatan ultimum remedium (hukum pidana sebagai upaya terakhir) 

dengan prioritas rehabilitasi medis dan sosial bagi pengguna narkotika, sesuai 

amanat UU No. 35 Tahun 2009. Perlu sinergi antara pemerintah, penegak hukum, 

dan masyarakat untuk memperkuat sistem rehabilitasi, edukasi, serta revisi 

regulasi yang lebih jelas. Temuan ini diharapkan menjadi dasar kebijakan hukum 

pidana yang berkeadilan dan berorientasi pemulihan. 

Kata Kunci: Efektivitas Hukum Pidana,  Asas Primum Remedium,  

Penyalahgunaan Narkotika,  Pemidanaan,  Rehabilitasi 
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ABSTRACK 

Narcotics abuse is one of the serious problems in Indonesia that has a wide 

impact on individuals and society. In the Indonesian legal system, narcotics crime 

is categorized as an extraordinary crime, which causes the application of the 

Primum Remedium principle to be often used in eradication and law enforcement 

efforts. This principle emphasizes that criminal law is the main step in dealing 

with crime, including for drug users who are often subject to imprisonment. This 

research aims to analyze how the application of the Primum Remedium principle 

against narcotics users in the criminal justice system and evaluate its 

effectiveness in reducing the number of narcotics abuse. The research methods 

used are normative juridical and empirical juridical approaches, with data 

sources from literature studies and interviews with law enforcement officials at 

Pasir Pengaraian District Court. Data was taken from the Drug Unit of the Rokan 

Hulu Police and the Directory of Supreme Court Decisions of the Pasir 

Pengaraian District Court in 2023-2024. The results showed that the application 

of the primum remedium principle through imprisonment sanctions has not been 

effective. Of the 34 cases of drug abuse for oneself in 2023 and 13 cases in 2024, 

all were sentenced to imprisonment, while rehabilitation was only given to 2 

people in 2024. This has led to problems such as overcrowding in correctional 

institutions (109% overcapacity) and does not solve the root causes of addiction. 

The inhibiting factors include: (1) regulatory ambiguity in distinguishing between 

drug users and dealers; (2) lack of rehabilitation facilities and experts; (3) 

community stigma towards addicts; and (4) suboptimal  law enforcement 

practices. The conclusion of this study recommends that law enforcement shift to 

an ultimum remedium approach (criminal law as a last resort) with the priority of 

medical and social rehabilitation for drug users, as mandated by Law No. 

35/2009. Synergy between the government, law enforcement, and the community 

is needed to strengthen the rehabilitation system, education, and revision of 

clearer regulations. These findings are expected to be the basis for a just and 

recovery-oriented criminal law policy. 

Keywords: Criminal Law Effectiveness, Primum Remedium Principle, 

Narcotics Abuse, Punishment, Rehabilitation 
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